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Abstract. This research aims to determine the effect of the Guided Inquiry Learning Model on Student Learning Outcomes 

in the subject of Vibrations and Waves for class VIII students at MTS Kholid bin Walid Kebonagung Porong 

Sidoarjo. The population of this study consisted of class VIII students at MTs Khalid bin Walid Kebonagung Porong 

Sidoarjo. The students were separated into three classrooms, with 19 and 17 students in each class. The sampling 

technique used was saturated sampling of 55 people. This study used a test instrument consisting of 25 multiple 

choice questions, each designed to assess cognitive signs C1-C5. The data analysis technique used was descriptive 

statistics using IBM SPSS version 22. The research results were further evaluated using the N-gain test, producing a 

value of 0.5490. This shows a moderate increase in students' cognitive learning outcomes. The ANOVA test carried 

out produced a significance value of 0.099 > 0.05. This shows that there are no statistically significant differences 

between groups, this shows that the guided inquiry approach consistently improves students' cognitive learning 

outcomes. Each indicator of cognitive learning outcomes also experienced an increase in the moderate category. The 

existence of this research can be of special attention for educators to continue to improve cognitive learning 

outcomes in various science materials. 
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Abstrak.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada mata pelajaran Getaran dan Gelombang siswa kelas VIII MTS Kholid bin Walid Kebonagung Porong 

Sidoarjo. Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII MTs Khalid bin Walid Kebonagung Porong Sidoarjo. 

Para siswa dipisahkan menjadi tiga ruang kelas, dengan 19 dan 17 siswa di setiap kelas. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah sampling jenuh sebanyak 55 orang. Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang terdiri 

dari 25 soal pilihan ganda yang masing-masing dirancang untuk menilai tanda kognitif C1-C5. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS versi 22. Hasil penelitian selanjutnya 

dievaluasi menggunakan uji N-gain, menghasilkan nilai sebesar 0,5490. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

sedang pada hasil belajar kognitif siswa. Uji ANOVA yang dilakukan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,099 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antar kelompok, hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing secara konsisten meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Setiap indikator hasil belajar kognitif juga mengalami peningkatan dalam kategori sedang. Adanya penelitian ini 

dapat menjadi perhatian khusus bagi para pendidik untuk terus meningkatkan hasil belajar kognitif dalam berbagai 

materi IPA. 
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I. PENDAHULUAN  

Pemerintah secara aktif meningkatkan inisiatif pembangunan di sektor pendidikan, termasuk penerapan 

kurikulum terkini di semua tingkat pendidikan. Implikasi dari reformasi ini adalah perlunya melakukan adaptasi 

dalam penggunaan kerangka pembelajaran yang efisien. Salah satu kemajuan pemahaman yang saling berkaitan 

adalah bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Jika seorang siswa yang mempelajari sains tidak mampu 

menunjukkan penyesuaian perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil yang direncanakan dalam waktu 

tertentu, mereka dianggap kurang berhasil dalam studinya. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, berbagai 

faktor memegang peranan penting, seperti karakteristik calon guru, metodologi pembelajaran, dan unsur terkait 

lainnya. Guru harus mempunyai kemampuan memilih “model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan siswa guna mencapai prestasi pendidikan. Hasil yang diharapkan adalah siswa dapat 

mengembangkan pemahaman komprehensif tentang prinsip-prinsip ilmiah dalam bahasa mereka, 

menerapkannya dalam situasi praktis, dan secara efektif memecahkan tantangan ilmiah yang mereka hadapi. [1] 

Selain itu, rendahnya pemahaman konsep IPA dan rendahnya motivasi belajar akibat kebiasaan belajar yang 

tidak efektif turut menyebabkan rendahnya hasil belajar sains siswa. Beberapa variabel berkontribusi terhadap 

buruknya hasil belajar IPA siswa, misalnya terbatasnya partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar, serta 

kurangnya kemampuan instruktur dalam menyampaikan konten pendidikan. Kurangnya ketelitian dan 

efektivitas guru dalam merumuskan dan melaksanakan latihan-latihan pendidikan menjadi faktor penyebab 

rendahnya prestasi akademik siswa. Aspek lain yang berkontribusi terhadap masalah ini adalah kurangnya 

pemahaman siswa atau kurangnya pemahaman konsep, seperti metode pedagogi yang digunakan oleh para 

profesor, khususnya dalam pendekatan pembelajaran tradisional di mana siswa mengambil peran pasif sebagai 

pendengar, yang biasa disebut sebagai pendekatan “teacher centered” .[2]. Selama proses pendidikan ini, guru 

memberikan sejumlah besar pengetahuan sementara siswa diberi waktu terbatas untuk mengekspresikan 

pemikiran mereka, terlibat dalam pengalaman abstrak, memecahkan masalah, dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, penting untuk mengembangkan 

kerangka pengajaran yang sesuai. Pengajaran yang cocok adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing membatasi peran guru sebagai sumber informasi. Guru tidak memberitahu 

tetapi membimbing siswa menemukan konsep-konsep tersebut melalui kegiatan belajar, sehingga konsep yang 

didapat berdasarkan kegiatan dan pengalaman belajar tersebut akan selalu diingat siswa dalam waktu yang lama 

[3]. 

Model ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  imerupakan imetode  ipembelajaran iyang  imeningkatkan ihasil ibelajar  

isiswa  idengan imemungkinkan imereka  isecara  imandiri imemproses idan imenyelidiki imata  ipelajaran iIPA.  iStrategi iini 

ijuga  imendorong iretensi ipengetahuan idalam imemori ijangka  ipanjang  isiswa.  iInkuiri iterbimbing  imelibatkan isiswa  

iyang  imengambil iperan ilebih ipenting  idan iberpartisipasi iaktif idalam iproses ipembelajaran,  isementara  iguru 

imemberikan iarahan idan ibimbingan iuntuk  imemastikan ikemajuan imereka  iberada  ipada  ijalur  iyang  ibenar  i[4].  iSelama  

iproses  ipembelajaran,  iguru  imemberikan inasehat  ikepada  isiswa  imelalui ipenggunaan ipertanyaan idan iperdebatan 

imulti iarah,  iyang  imemudahkan ipemahaman iide-ide  iyang  idipelajari.  iPembelajaran iinkuiri iterbimbing  imenawarkan 

ikeuntungan idalam imemungkinkan isiswa  imembuat  ipenemuan-penemuan isignifikan,  isehingga  imenghasilkan  

ipemahaman ikonsep-konsep idan iide-ide  idasar  iyang  ilebih ibaik  idan icepat.  iSalah isatu  imanfaat  itambahan idari imodel 

iinkuiri iterbimbing  iadalah imeningkatkan isignifikansi ipembelajaran idengan imendorong ipertumbuhan iseimbang  

idalam idimensi ikognitif,  iemosional,  idan ipsikomotorik.  iHal iini iakan isangat  imempengaruhi iprestasi iakademik  

isiswa.  iHasil ibelajar  imengacu ipada itransformasi iyang  iterjadi ipada idiri isiswa, iyang  imencakup ikemampuan 

iemosional,  ifisik,  idan imental i[5].  i 

Ranah ikognitif imengkategorikan iketerampilan iberdasarkan ihasil ibelajar  iyang  idiantisipasi.  iProses  iberpikir  

imencakup  ilangkah-langkah iperkembangan ikognitif iyang  iberurutan iyang  iharus  idiperoleh isiswa  isecara  imahir  iagar 

idapat  isecara iefektif imenerjemahkan ipengetahuan iteoritis  ike idalam iaplikasi ipraktis.  iDomain ikognitif imencakup 

ienam itingkatan itersendiri:  i(1)  ipengetahuan,  i(2) ipemahaman,  i(3)  ipenerapan,  i(4)  ianalisis,  i(5) isintesis,  idan i(6)  

ievaluasi”.  iKemahiran idalam iranah ikognitif isiswa  imencakup  iperilaku  imereka  iyang  iditunjukkan imelalui iaspek 

iintelektual,  iseperti ipengetahuan idan ikemampuan ipenalaran.  iPenilaian ipengetahuan idan iketerampilan isiswa  idapat  

iditentukan idengan imemeriksa  ikemampuan imereka idalam imembangun iteori idan ikapasitas  iretensi ikognitif imereka,  

iyang  imemungkinkan imereka imenyimpan idan imengingat  iinformasi ibaru. iMisalnya,  isiswa  ibaru-baru iini 

imemperoleh ipengetahuan itentang imakna ipernapasan,  ilistrik,  idan ipolusi.  iBiasanya,  ianak-anak  idengan ikapasitas 

ikognitif iyang  ikuat  imampu  imenghafal idan imemahami idefinisi ibaru.  iSelain iitu,  ianak-anak  imemiliki ikapasitas iluar  

ibiasa  iuntuk imengingat  iteori-teori iyang  ibaru idipelajari i[6].  i 

Peneliti imenjumpai isuatu  ifakta idi isekolah iMTs  iKholid  ibin iWalid  iKebonagung  iPorong iSidoarjo  ibahwa  iGuru  

iterus imelakukan idominasi idalam iproses  ipembelajaran.  iGuru  ihanya  imembekali isiswa  idengan ibahan iajar  iakibatnya,  

ihal iini imengarah ipada iketerlibatan ipasif imereka  idalam iproses  ipembelajaran idi ikelas.  iPara ipengajar  idi iMTs ijuga 

imenunjukkan ikurangnya  imotivasi iterhadap  isiswa  isehingga  imenjadikan isiswa  ikurang  isemangat  idalam imenerima  

isebuah ipembelajaran.  iDalam ihal imenjadi ifasilitator,  iguru idi iMTs itersebut  itermasuk ike  idalam ikriteria  ikurang  ibaik,  

ihal iini idikarenakan iguru  ikurang  imembangun isuasana  ibelajar  iyang  imenyenangkan imisalnya,  ipenelitian ipada  imata 
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ipelajaran ipendidikan isains  idi iMTs  imengungkapkan ibahwa  iguru  ibelum imemasukkan imetode  ipembelajaran iyang  

imendorong ipengembangan idan istimulasi ipemikiran idan iperilaku  iilmiah isiswa  idalam ipengalaman ibelajar  imereka.  

iGuru  imembekali isiswa  idengan ibanyak  ikonsep  iyang  imurni idihafal imelalui ipengulangan.  iGuru  ijuga  ikurang  

imemberikan iinovasi iuntuk isiswa,  ihal iini idisebabkan ikarena  ikurangnya  isebuah imedia  iuntuk imemberikan isebuah 

iinovasi. 

Selain iitu,  ihal iini iditunjukkan idengan ikriteria  iketuntasan iminimum idi iMTs  iKholid  ibin iWalid  iKebonagung 

iPorong  iSidoarjo  iuntuk  imata ipelajaran iIlmu  iPengetahuan iAlam iyaitu  i70.  iSiswa  iyang  imencapai ihasil ibelajar  idi iatas  

i70 idianggap  ilulus iatau iberprestasi ibaik.  iSebaliknya,  ianak  iyang  ihasil ibelajarnya  imasih idi ibawah i70 imenunjukkan 

ibahwa  ihasil ibelajarnya  imasih imemuaskan iatau ikurang.  iNilai iminimal iyang  idicapai iadalah i35,  isedangkan inilai irata-

rata  ikelas  iyang  iberjumlah i29  isiswa  iadalah i50.  iBerdasarkan idata  iobservasi iawal ihasil ibelajar  ikognitif isiswa  i(skor 

imata  ipelajaran iIPA),  iterlihat  ibahwa  inilai iketuntasan iminimal iyang  iditargetkan idari i70  ibelum itercapai.  

iMemperoleh idan imeningkatkan iketerampilan idan ipemahaman itopik  iilmiah isecara iefisien iuntuk imemastikan  

ibahwa  isiswa  imemenuhi istandar  ikemahiran iminimum iyang  iditetapkan ioleh iinstitusi.  i 

Selain iitu,  iterdapat  ipula  itemuan-temuan i“penelitian iterdahulu  iyang  irelevan iuntuk  imenyempurnakan ipenelitian  

iselanjutnya  iyang  idilakukan ioleh ipara  iahli itentang  imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  iyang  imempunyai 

ikemampuan imeningkatkan iprestasi ibelajar  ikognitif isiswa  ipada imata ipelajaran iIPA. iMenurut  ipenelitian iWulandari 

iyang  idilakukan ipada  itahun i2016,  ipenerapan imetodologi iinkuiri iterbimbing  idalam ipengajaran ianak  ikelas  iII  idi iSDN 

iKeper  iKrembung  imempunyai ikapasitas iuntuk imeningkatkan iprestasi iakademik  isiswa. iPeningkatan iini iterlihat  

idari ikinerja  ikolektif ikelompok idan inilai iyang  idiperoleh idalam ites itertulis  i[7].  iMenurut  i(Kristanto,  i2015) iPenelitian  

imenunjukkan ibahwa  ipenerapan ipendekatan ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  imempunyai ipengaruh iyang  

isignifikan iterhadap ihasil ibelajar  isiswa  ijika  idibandingkan idengan imetode ipembelajaran itradisional.  iKelas  

ieksperimen iyang  imenerapkan imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  imemperoleh ihasil ibelajar  isaintifik  isebesar  

i50,8  ijauh imelampaui ihasil ibelajar  ikelas ikontrol isebesar i39,5 i[8].  iPenelitian iJuliana  itahun i2018  imenunjukkan 

ibahwa  ipenggunaan iparadigma  ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  iefektif imeningkatkan ihasil ibelajar  isains isiswa  

ikelas  iVIII  iSMP  iNegeri i5  iSiak  iKecil i[9].  iSelain iitu, ipenelitian iyang  idilakukan ioleh iNgguna  i(2023)  imenunjukkan 

ibahwa  ipenerapan iteknik  ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  idalam ipembelajaran ikurikulum isistem ipencernaan 

imanusia  imenghasilkan ipeningkatan ihasil ibelajar  isiswa  ipada  iseluruh ikegiatan ipendidikan.  iHasil ibelajar  ikognitif  

ipada  isiklus  iI  imenunjukkan ipersentase  isebesar  i43,47%,  inamun ipada isiklus  iII iterjadi ipeningkatan iyang  icukup ibesar 

imenjadi i82,60%  i[10]. 

Berdasarkan iinformasi iyang  idiberikan,  isehingga ipenting  iuntuk imelakukan ipenelitian imengenai 

ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  iterhadap  ihasil ibelajar  ikognitif isiswa  iMTs ipada  idisiplin iilmu  iIPA.  

iTujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imenguji ipengaruh ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  iterhadap 

iprestasi ibelajar  ikognitif isiswa  iMTs ipada” ibidang  iIPA.  i 

II. IMETODE 

 Penelitian iini imenggunakan idesain ipra-eksperimental,  iyaitu  imenggunakan isatu ikelompok ieksperimen  

itanpa ikelompok icontrol.  i[11]  iTidak iadanya  ikelompok ikontrol idalam idesain imenghambat  ikemampuan iuntuk i 

imelakukan ianalisis  ikomparatif idengan ikelompok  ieksperimen,  iyang  imana  ihal iini isangat  ipenting.  iDesain ipenelitian  

iyang  idigunakan iadalah iOne iGroup iPretest  iPosttest  iDesign.  iDesain ipenelitian iyang  idigunakan iadalah isebagai 

iberikut.:  i 

 

Tabel i1. iPre-Experimental iOne iGroup iPretest-Posttest iDesign i[12] 
Kelas i Pretest i Perlakuan i Postest i 

Eksperimen i O1 X O2 

Replikasi i1 O1 X O2 

Replikasi i2 O1 X O2 

 

Penyelidikan idilakukan ipada  itiga  ikelas  iterpisah:  ikelas ieksperimen,  ireplikasi i1,  idan ireplikasi i2.  iAwalnya.  iPada  

itahap iawal ipembelajaran idilakukan ipretest  i(O1)  iuntuk  imengevaluasi iprestasi ibelajar  idasar  isiswa. iPenelitian  

idilanjutkan idengan imodel ipembelajaran iyang  iidentik  ipada iketiga ikategori itersebut.  iKetiga  ikelas  itersebut  

imenggunakan ipendekatan ipembelajaran iinkuiri iterbimbing,  imengikuti itata  ibahasa  iyang  itelah iditetapkan i(X).  iPada  

ipenelitian itahap iterakhir, ipenilaian ihasil ibelajar  isiswa  idilakukan idengan ipemberian iposttest  ipada iketiga  ikelas  

i(O2). 

Populasi iadalah isekelompok  iindividu  iatau iobjek  iyang  iterdefinisi idengan ibaik,  imempunyai isifat-sifat  itertentu  

iyang  idapat  idibedakan,  iyang  iditentukan ioleh ipeneliti,  iyang  idarinya  idapat  idiambil ikesimpulan.  iSampel ipenelitian  

iterdiri idari isiswa  ikelas  iVIII iMTs  iKhalid  ibin iWalid  iKebonagung iPorong iSidoarjo.  iSampel ipenelitian iini iakan  

idiperoleh idari iketiga ikelas  isehingga  imembentuk  ikelompok ieksperimen.  iMetode ipengambilan isampel iyang  

idigunakan iadalah isampling  ijenuh i[13].  iPengambilan isampel ijenuh iadalah imetode ipengambilan isampel iyang  

imelibatkan isetiap  iindividu  idalam ipopulasi isebagai isampel.  iKelompok  ieksperimen iterdiri idari i19  iorang  ikelas  iVIII 
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iA,  i17 iorang ikelas iVIII iB,  idan i19 iorang  ikelas  iVIII  iC. iJumlah isiswa  isebanyak  i55  iorang.  i 

Pengumpulan idata  imerupakan ipendekatan iterstruktur  iyang  idigunakan iuntuk  imemperoleh idata.  iPenelitian iini 

imenggunakan imetodologi ipengumpulan idata iyang  imemerlukan iadministrasi ites.  iProses  ipengumpulan idata  iuntuk  

ipenelitian iini imelibatkan ipembagian ites ikepada isiswa.  iData iakan idikumpulkan idengan imenggunakan idua iuji 

ikhusus:  ipretest  idan iposttest.  iPretest idiberikan isebelum isiswa  imengikuti iperlakuan idengan imenggunakan ikegiatan 

ipembelajaran iIPA iyang  imengikuti imodel iinkuiri iterbimbing,  isedangkan iposttest  idiberikan isetelah isiswa  

imenerima  imateri ipembelajaran iIPA iyang  imenggunakan ipendekatan iinkuiri iterbimbing.  iPertemuan ipenelitian  

idilaksanakan isebanyak  itiga ikali,  idengan imasing-masing  ipertemuan iterdiri idari idua  isesi iberdurasi i120 imenit  idan 

isatu  isesi iberdurasi i80  imenit.  iPada ipertemuan iawal idilakukan ipretest  iuntuk  imenilai ikemampuan idasar  isiswa  

isebelum imendapatkan iperlakuan.  iPada  ipertemuan ikedua,  ipeserta  idiberikan iterapi iberupa  ikegiatan ipembelajaran 

iyang  imengikuti iparadigma  ipembelajaran iinkuiri iterbimbing.  iPada ipertemuan iketiga idiberikan iposttest  iuntuk  

imengevaluasi iketerampilan iutama  isiswa  isetelah iintervensi.  iInstrumen ites iyang  idigunakan iberjumlah i25 isoal 

ipilihan iganda  iyang  iberkaitan idengan ianalisis  isistem,  imencakup  iproses  ikognitif iyang  iditentukan idalam itaksonomi 

iBloom iyang  idirevisi idari iC1  ihingga  iC5.  iPertanyaan-pertanyaan iini itelah imelalui ipengujian iyang  iketat  iuntuk 

imemastikan ikeandalan idan ivaliditasnya  isebelum idigunakan. iPengumpulan idata  idilakukan idengan imengubah  

ikondisi.  iApabila  iinteraksi itatap  imuka  idengan isiswa  i itidak imemungkinkan,  imaka  ipengumpulan  idata  iakan 

idilakukan isecara  ionline  imelalui igoogle  iform  idan isebelumnya  isiswa  idiberitahu  ibahwa imereka  iharus imengerjakan 

ites isecara  imandiri. 

Penelitian iini imenggunakan iuji ianalysis iof  ivariance  i(ANOVA)  isebagai imetode  ianalisis  idata.  iUji ianalyis iof  

ivariance i(ANOVA)  iadalah imetode  istatistik  iyang  idigunakan iuntuk  ipengujian ihipotesis.  iDengan iasusmsi ibahwa  

idata  iberdistibusi inormal idan imenunjukkan ihomogenitas,  idilakukan iuji isignifikansi iyang  idisebut  ianalisis  

i(ANOVA)  idengan itingkat  isignifikansi i0,05.  iSelanjutnya  idilakukan iuji istatistik  iunidirect  ianalysis iof  ivariance  

i(ANOVA) iuntuk imemverifikasi iadanya  idampak  isignifikan iyang  idihasilkan idari ipenerapan imodel ipembelajaran 

iinkuiri ierbimbing  ipada imasing-masing  ikelompok.  iPenelitian iini imenggunakan ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  

isebagai imetodologinya.  iPeneliti imenggunakan iuji iANOVA isebagai iuji ihipotesis  idengan imenggunakan iprogram 

iIBM iSPSS i22. iSebelum imelakukan iuji iANOVA, ipeneliti imelakukan iuji inormalitas  idan iuji ihomogenitas  iterhadap 

idata.  iSebelum idigunakan,  iinstumen idievaluasi ivaliditas  idan ireliabilitasnya  ioleh idua  ivalidator  iberpengalaman.  

iMetodologi ipenelitian idi iawali idengan ipemberian ipre-test  ipada  isetiap ikelas,  idilanjutkan idengan ipenerapan istartegi 

ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  isebagai itreatment  ipada  isetiap ikelas,  idan idiakhiri idengan ipost-test  itemuan ipretest  

idan ipostest idievaluasi idengan imenggunakan iN-Gain iuntuk imengukur  iderajat  ihasil ibelajar  isiswa  ipada imasing-

masing  iindikator.  iTabel iberikut  imemberikan igambaran ikriteria  ipeningkatan iN-Gain.  iNilai iN-Gain iyang  idiperoleh 

idievaluasi idan idikategorikan iuntuk  iperbaikan,  iseperti iyang  idigambarkan ipada  itabel idi ibawah iini:  i 

 

Tabel i2 iKategori iPerolehan iN-gain i[14] 

Nilai iN-Gain Kategori 

g  i> i0,70 i Tinggi 

0,30 i< ig i≤ i0,70 i Sedang 

g  i≤ i0,30 i Rendah 

 

Penelitian imemulai ihasil ibelajar  ikognitif isiswa  imelalui ipemanfaatan isoal iujian ipilihan iganda. iUntuk  

imengetahui ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  iterhadap ihasil ibelajar,  idapat  idilakukan ipengukuran 

iskor  iN-Gain idengan imenggunakan irumus iyang  itelah idisediakan i[15].  i 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  𝑖

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑖𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

 III. IHASIL IDAN IPEMBAHASAN 

 

1. iMengevaluasi iDampak iModel iPembelajaran iInkuiri iTerbimbing iTerhadap iPrestasi iAkademik iSiswa. 

 

Menerapkan imodel ipembelajaran iInkuiri iTerbimbing  isecara  ilangsung  ikepada  isiswa  iakan imenumbuhkan  

ipemikiran imandiri,  imeningkatkan iperolehan iinformasi,  imeningkatkan iketerlibatan,  iserta  imenumbuhkan  

isemangat  idan imotivasi,  iyang  ipada  iakhirnya  imenghasilkan ipeningkatan ihasil ibelajar  i[16]. iPenelitian iini 

imenghasilkan itemuan idengan imenggunakan iterapi,  iyaitu  ipenerapan iinkuiri iterbimbing  idalam ipendidikan isains, 

idengan ifokus ikhusus ipada igetaran igelombang  isuara.  iTemuan ipretest  i idan ipostest i idigunakan iuntuk imelakukan 

ianalisis  iN-Gain idan iANOVA iuntuk  imenilai ipengaruh imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  iterhadap ihasil 

ibelajar  isiswa.  i 
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Tabel i3. iKategorisasi iHasil iUji iN-Gain 

 Frequency Percent 

Cumulative  

iPercent 

Valid Rendah 6 10.9 10.9 

Sedang 39 70.9 81.8 

Tinggi 10 18.2 100.0 

Total 55 100.0  

 

Tabel i4. iRata-rata iHasil iUji iPretest,  iPostest,  iN-Gain iScore 

 N Mean 

Pretest 55 40.15 

Postest 55 73.45 

N-Gain iScore 55 .5490 

Valid  iN  i(listwise) 55  

 

Data  ipada  iTabel i3  idan i4  isecara ijelas imenggambarkan ipeningkatan ihasil ibelajar  isiswa  iyang  isignifikan,  

idibuktikan idengan ipemeriksaan inilai i ipretest i idan i ipostest.  iSecara  ispesifik,  isebanyak  i39 isiswa  idiklarifikasikan  

imemiliki inilai irata-rata.  iRata-rata  inilai ipretest  ipopulasi isiswa  iadalah i40,15  iditentukan idari ijumlah isampel isebesar  

i55. iSetelah iditerapkannya  imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing,  iterjadi ipeningkatan inilai irata-rata isiswa  ipada i 

ipostest  iyang  isignifikan ihingga  imencapai i73,45.  iUji iN-Gain imengukur  itingkat  ihasil ibelajar  isiswa  idengan 

imembandingkan iskor i ipretest iyang  isudah iada isebelumnya.  i iSkor iN-Gain iyang  idiperoleh isebesar i0,5490. iSkor iini 

imenunjukkan ipeningkatan idalam irentang  isedang.  iStatistik  itersebut  imenunjukkan ibahwa  imodel ipembelajaran  

iinkuiri iterbimbing  imempunyai idampak iyang  imenguntungkan iterhadap ihasil ibelajar  isiswa.  iSelanjutnya  iselain iuji 

iN-Gain ijuga  idilakukan iuji iANOVA.  iAnalisis iANOVA idilakukan idengan imenggunakan istatistik  iuntuk  iilmu  isosial 

i(SPSS).  iSebelum imelakukan iuji iANOVA,  iperlu  idilakukan idua iuji ipendahuluan iyaitu iuji inormalitas  idan iuji 

ihomogenitas.  iTujuan idilakukannya  iuji inormalitas  iadalah iuntuk imemastikan iapakah idata  iyang  idiperoleh 

iberdistribusi inormal iatau  iberasal idari ipopulasi iyang  isesuai idengan idistribusi inormal.  iJika  idatanya  iberdistribusi 

inormal imaka  idapat  idilakukan iuji ihomogenitas.  iUji ihomogenitas  idilakukan iuntuk  imengetahui iapakah isampel iyang  

idigunakan iberasal idari ipopulasi iyang  ihomogen,  iartinya  iseluruh iorang  idalam ipopulasi imempunyai ikarakteristik  

iyang  isama.  iJika ikedua ikondisi itersebut  iterpenuhi imaka  iuji iANOVA idapat  idilakukan.  iUji istatistik  iyang  idipilih  

iadalah ianalisis ivarian isatu  iarah i(ANOVA).  iUji iANOVA ibertujuan iuntuk imengevaluasi iapakah iterdapat  

idisparitas  iyang  isignifikan isecara istatistik  iantara idua ikelompok iatau  ilebih,  iyang  idipengaruhi ioleh isatu ivariabel 

iindependen idalam ipenelitian.  iJika  ip-value  imelebihi itaraf isignifikansi i(α),  ihal iini imenunjukkan ibahwa  itidak  

iterdapat  idisparitas idata iyang  isignifikan isecara istatistik.  iSebaliknya,  ijika  inilai ip  ilebih ikecil iatau  isama  idengan iα,  ihal 

iini imenunjukkan iadanya  iperbedaan iyang  isignifikan isecara  istatistik.  iPenyelidikan imenghasilkan itemuan ilebih  

ilanjut,  iyang  imeliputi ihasil ipenilaian inormalitas,  ipemeriksaan ikesamaan idan ianalisis  iANOVA.  i 

Tabel i5. iHasil iUji iNormalitas i 

 

 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 
 

Tabel i6. iHasil iUji iHomogenitas 

 

 

 

 

Hasil iyang  idiperoleh idari itabel i5 idan i6 irelevan idengan ihasil iuji iprasyarat  iyaitu iuji iANOVA isatu iarah. iTes iini 

iberkaitan idengan ipenilaian inormalitas  idan ihomogenitas.  iUji inormalitas idilakukan ipada iketiga ikelas idengan  

imenggunakan iskor iN-Gain iseluruh isampel.  iTemuannya  idapat  idilihat  ipada itabel i5, iNilai ip-value  imasing-masing  

ikelas  ieksperimen,  ireplika  i1,  ireplika  i2  iadalah i0,200.  iTemuannya  imenunjukkan ibahwa  inilai ip,  iyang  ijuga idisebut  

isebagai inilai isignifikan iuntuk  iketiga  ikategori itersebut  imelebihi i0,05.  iOleh ikarena  iitu,  idapat  idisimpulkan ibahwa  

idata  itersebut  imenunjukkan idistribusi inormal iatau  iberasal idari isampel iyang  isesuai idengan idistribusi inormal.  iUji 

ihomogenitas iumumnya  idilakukan isebagai ilangkah iawal iuntuk imengevaluasi isebaran idata iyang  imengikuti 

N-

Gain_Score 

Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

Eksperimen .200* 

Replikasi i1 .200* 

Replikasi i2 .200* 

N-

Gain_Score 

Kelas Sig. 

Eksperimen 

.099 Replikasi i1 

Replikasi i2 
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idistribusi inormal.  iHasil iuji ihomogenitas  iketiga  ikelas  iditampilkan ipada  itabel i6.  iPengujian idilakukan idengan 

imemanfaatkan iskor iN-Gain iseluruh isampel.  iBaik  ikelompok ieksperimen imaupun ireplika  i1  idan i2  imenunjukkan  

inilai ip  i(0,099)  iyang  iberada  idi iatas itingkat  isignifikansi iα  i(0,05) iseperti iyang  iditunjukkan ioleh itemuan ipenelitian.  iHal 

iini imenunjukkan ibahwa  idata  iyang  idiperoleh iberasal idari ipopulasi iyang  ihomogen.  iTabel i5  idan i6  imemberikan ibukti 

ibahwa  idata imemenuhi isyarat  iuntuk imelakukan iuji iANOVA,  iseperti iditunjukkan ipada itabel i7. 

 

Tabel i7. iHasil iUji iAnova 

 

 

 

 

Tabel i7 imenyajikan ihasil iuji iANOVA ikelas iIII iyang  idilakukan idengan imenggunakan inilai iN-gain iseluruh 

isampel.  iTemuan ipenelitian imenunjukkan ibahwa  ikelas  ieksperimen ireplikas  i1  idan ireplika  i2 imemiliki inilai ip  isebesar  

i0,322  imelebihi itingkat  isignifikansi iα  i(0,05).  iAnalisis  iyang  idiperoleh idari idata  iempiris  imenunjukkan ibahwa  itidak  

iada iperbedaan iyang  isignifikansi iantara iketiga  ikelompok  iyang  iditeliti.  iGaya  ibelajar  iinkuiri iterbimbing  imerupakan 

ifitur  ipenting  iyang  isecara  ilangsung  idan imandiri imembantu imengurangi ikesenjangan.  iPenggunaan imodel 

ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  isangat  imeningkatkan ihasil ibelajar  isiswa.  iHal iini imendukung  ipernyataan iyang  

idiberikan,  ibahwa  ikeefektifan iproses  ipembelajaran idengan imenggunakan imetode  iinkuiri itidak  ibergantung  ipada  

itingkat  ikeahlian isiswa  iterhadap imata ipelajaran itersebut,  imelainkan ipada iseberapa ibesar isiswa  iberpartisipasi iaktif  

idalam imencari ipengetahuan imelalui iberpikir  ikritis,  iwaktu idan isumber  idaya  iyang  icukup iharus idialokasikan idengan 

ipengawasan iyang  iberkelanjutan i[17]. 

Model ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  imemberdayakan isiswa  iuntuk  imemperoleh ikeahlian idalam imateri 

ipembelajaran imelalui ipenyelidikan imandiri,  isementara  iguru imenawarkan idukungan idan ibimbingan.  iSiswa  idapat  

imemilih  iuntuk imelakukan ipenelitian ibaik  idi idalam iruangan,  iseperti idi ilaboratorium iatau idi iluar  iruangan idi 

ilapangan iterbuka.  iSetelahnya,  isiswa  imenganalisis  itemuan ipenelitian idengan imerujuk  ipada isumber  iyang  

imemberikan iinformasi irelevan itentang  itopik  iyang  iditeliti.  iMelalui ipenggunaan imodel ipembelajaran iinkuiri 

iterbimbing,  iperkembangan ikognitif isiswa  imenjadi ilebih iterarah idan idapat  ilangsung  iditerapkan idalam isituasi 

ipraktis  i[18].  iBerbeda idengan ipendekatan ipembelajaran ikonvensional,  isiswa  iseringkali imenunjukkan isikap  ipasif  

idan ihanya  ibergantung  ipada  ipenjelasan iguru.  iDalam ikerangka  ipendidikan itradisional,  iguru  idan isiswa  iterlibat  idalam 

iwacana idi imana  ipertanyaan idiajukan idan iditanggapi iuntuk imempelajari isubjek  iyang  isedang  idiperiksa.  iNamun  

idemikian,  isiswa  imenunjukkan ikendala  idalam imerespon ipertanyaan iguru idengan icepat  idan icekatan,  isehingga  

imenyebabkan iberkurangnya  iketerlibatan idan iinteraksi iantara  ipendidik  idan isiswa.  iPada  isesi itanya  ijawab, ihanya  

isiswa  iyang  imempunyai ikemampuan iintelektual iluar  ibiasa  isaja  iyang  imampu  imenjawab ipertanyaan iguru,  isehingga  

isiswa  iyang  ikurang  imahir  itidak  idapat  imenyampaikan ipendapatnya.  iSetelah iitu,  iguru  imenyajikan iinformasi 

ipendidikan isementara isiswa  isecara  ipasif imengasimilasi ipenjelasan i[19]. iGuru imemfasilitasi ipembelajaran idengan  

imemanfaatkan iinkuiri iterbimbing,  imemilih itantangan,  idan imembuat  idesain ieksperimen,  isedangkan isiswa  

ibertugas  imenilai idata idan imerumuskan ikesimpulan i[20]. 

Penelitian iyang  idilakukan ioleh iGani,  iPurnamasari idan iMujahidah i(2022) imenunjukkan ibahwa  ipenerapan  

imodel ipembelajaran iInkuiri iTerbimbing  imeningkatkan iproses ipembelajaran idan imeningkatkan ihasil ibelajar  

ikognitif idan iafektif i ibidang  iIPA idi iSD iNegeri iKadumanggu  i03 iterletak idi iKecamatan iBabakanmadang, iKabupaten 

iBogor. iPeningkatan itersebut  itercatat  ipada  isemester  igenap  itahun iajaran i2020/2021  i[16].  iPenelitian iyang  idilakukan 

ioleh iSundari idan iIndrayani i(2019)  imenunjukkan ibahwa  ipenerapan imodel ipembelajaran iInkuiri iterbimbing  i 

imeningkatkan iproses  ipembelajaran idan imeningkatkan ihasil ibelajar  ikognitif idan iafektif iMatematika  idi iSD  iNegeri 

iLawanggintung  iI  iBogor ipada  isemester  igasal itahun iajaran i2019/2020 i[21].  iPenelitian imenunjukkan ibahwa 

ipenerapan imodel ipembelajaran iInkuiri iTerbimbing  idapat  imeningkatkan ihasil ibelajar  isiswa.  iKesenjangan idalam 

ihasil ipenelitian isebagian ibesar iberkaitan idengan ipeningkatan itertentu  iyang  idiidentifikasi,  iserta  iaspek  igeografis  

idan isubjek  ipenelitian iyang  ispesifik.  iMetodologi ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  iefektif idalam imeningkatkan 

imotivasi isiswa.  iHal iini idisebabkan isiswa  isangat iterlibat  i idalam iproses ipembelajaran,  isecara iaktif iberusaha  

imemahami idan imenangkap  itopik  iyang  idiajarkan iguru.  iSelain iitu, ianak-anak  imemiliki ikecenderungan iyang  ijelas  

iuntuk  imelakukan ipenyelidikian iketika  iterlibat  idalam iproses  ipembelajaran.  ilebih ijauh ilagi,  iparadigma  

ipembelajaran iinkuiri itidak  ihanya  imenawarkan ikeuntungan itetapi ijuga  imemungkinkan isiswa  iuntuk imenumbuhkan  

idan imemanfaatkan ikemampuan iproses isains isepanjang  ipengalaman ipendidikannya.  iTahap  ipembelajaran imodel 

iinkuiri imeliputi iberbagai ilangkah ipenting:  iobservasi,  imenanya  i(perumusan imasalah),  ipengembangan ihipotesis,  

idesain ieksperimen,  ipelaksanaan ieksperimen,  ipengumpulan idata,  ianalisis  idata  idan iargumentasi i[22].  iPada  

iakhirnya,  isiswa  iakan idengan imudah ipercaya  idiri imenemukan iapa  iyang  imereka itemukan isendiri i[23].  

iPembelajaran iinkuiri iterbimbing  imendorong  ikerja  ikelompok  ikooperatif idi ikalangan isiswa.  iTeknik  ipembelajaran 

iinkuiri iterbimbing  imeningkatkan ikemampuan isiswa  iuntuk  iberpartisipasi idalam ipemecahan imasalah isecara  

ikolaboratif idan imendorong ipengalaman ibelajar  ibermakna,  imeningkatkan ipemahaman imereka  iterhadap imata 

ipelajaran iyang  idipelajari.  iBerbeda idengan ipendekatan ipendidikan ikonversional iyang  imelibatkan ipenyajian  

N-

Gain_Score 

Kelas Sig. 

Eksperimen 

.322 Replikasi i1 

Replikasi i2 
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iberbagai ipertanyaan ikepada isiswa  iuntuk  imengkaji idata idan imengembangkan ikesimpulan,  ipendekatan iini 

imelibatkan ipendidik  isecara ilangsung  imemberikan  ipenjelasan ikepada isiswa.  iHal iini imengarah ipada  ilingkungan 

ibelajar  iyang  iterfokus  ipada  iinstruktur,  idimana  isiswa  isebagian ibesar  imemperoleh iinformasi imelalui imendengarkan  

ipenjelasan iyang  idiberikan ioleh ipendidik.  iAkibatnya,  istrategi iini imenghambat  ipertumbuhan iketerampilan ikognitif  

isiswa.  iMeskipun ipenyelidikan iterarah imempunyai ikelebihan,  inamun ijuga  imempunyai ikelemahan.  iSepanjang  

iproses ipendidikan,  iguru  imenghadapi ikesulitan idalam imengawasi itindakan isiswa  idan imengevaluasi ikemajuan  

imereka iketika  imengajar  ikelas  idengan ijumlah isiswa  iyang  ibanyak.  iSetiap isiswa  imempunyai isifat  iyang  iberbeda-

beda,  isehingga  itidak  isemua  isiswa  imampu  imenerima  iproses ipembelajaran isecara iutuh i[24].  i 
 i 

2. iUji iPeningkatan iuntuk iSetiap iIndikator iHasil iBelajar iKognitif 

 

 
Grafik i1. iPeningkatan iHasil iBelajar iKognitif iuntuk iSetiap iIndikator 

 

 

Peningkatan isetiap  iindikator  idiuji idengan imenghitung  ipretest,  iposttest,  idan inilai iN-gain idari iketiga  ikelas ipada  

ikelima  iindikator iyaitu iC1, iC2,  iC3, iC4 idan iC5.  iBerdasarkan igrafik  i1  imenunjukkan ibahwa isetiap  iindikator  

imengalami ipeningkatan ibaik  idari iskor  ipretest-posttest  imaupun iskor iN-gain.  iRata-rata  iN-gain ipada  itabel i3  iadalah  

i0,5490.  iHasil itersebut  imenunjukkan ibahwa iterdapat  ipeningkatan isedang  ipada ihasil ibelajar  ikognitif isiswa  ipada  

isetiap  ipengukuran.  iKlaim iini idiperkuat  ioleh ipenelitian isebelumnya  iyang  imenunjukkan ipentingnya  ihasil ibelajar  

ikognitif isebagai ipengetahuan ipenting  ibagi isiswa.  iKeterlibatan isiswa  iyang  iaktif imeningkatkan ipemahaman imateri 

ipendidikan idan imeningkatkan ihasil ibelajar  ikognitif i[18]. iTercapainya  ihasil ipembelajaran idipengaruhi ioleh  

iberbagai iunsur,  ikhususnya:  i(1) ipemanfaatan isumber idaya  ipendidikan iyang  idiciptakan ioleh ipeneliti idan ipendidik  

iselaras  idengan ipendekatan ipembelajaran iyang  idigunakan; i(2)  iderajat  iketerlibatan idan iantusiasme  isiswa  idalam 

iproses ipembelajaran,  ikhususnya  ijika  imenggunakan imetode inoncontoh iyang  iefektif.  iKeseriusan isiswa  iterlihat  

iketika  iguru  imengawali ipembelajaran idan imelakukan iapersepsi.  iDalam idiskusi ikelompok,  iseluruh isiswa  

iberpartisipasi iaktif idalam ikegiatan ikelompok.  iKetika  iguru  imengajukan ipertanyaan,  isiswa  idengan ipercaya  idiri 

imengungkapkan ipendapatnya,  imenunjukkan ipemahamannya  iterhadap  imateri.  iSelanjutnya  idari isegi ikedisiplinan,  

isiswa  imenahan idiri iuntuk itidak itertawa iatau imengejek  iteman isebayanya  iketika  iterjadi ikesalahan isaat  iberdiskusi.  

iGuru isecara iefektif imemanfaatkan iwaktu ibelajar  idan imelibatkan isiswa  idalam imengemukakan ipendapatnya.  

iMereka ijuga imemberikan ipenguatan ikepada  isiswa  idengan isikap iterbuka. iSecara  ikeseluruhan isuasana 

ipembelajaran ipositif idan iantusias i[25].  iPembelajaran iyang  iefisien idapat  idicapai iketika  iguru imampu  

imenyampaikan iinformasi isecara iringkas  ikepada isiswa,  isehingga  imemungkinkan imereka iuntuk  imemahaminya  

idengan imudah.  iSelain iitu,  iguru  iharus  imemiliki ikemampuan imenyusun ipengalaman ipendidikan iyang  iberagam iagar  

isiswa  itidak  ibosan iselama  iproses  ipembelajaran.  iSeorang  ipendidik  iyang  imahir  itidak  ihanya  imempertimbangkan iisi 

iyang  idiajarkan,  itetapi ijuga  imemperhitungkan ipenerima  ipelajaran,  ipentingnya  ipembelajaran,  ikemampuan isiswa,  

idan ihasil iyang  idiperoleh idari iterlibat  idalam ikegiatan ipembelajaran i[26]. 

VII. ISIMPULAN 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa  ipenerapan imodel ipembelajaran iinkuiri iterbimbing  imemberikan idampak  

iyang  icukup ibesar iterhadap ihasil ibelajar  ikognitif isiswa  ikelas  iVIII iMTS  iKholid  ibin iWalid  iKebonagung  iPorong 

iSidoarjo.  iGuru idapat  imemanfaatkan imodel ipembelajaran iInkuiri iTerbimbing  iuntuk  imeningkatkan ipengajaran idi 

ikelas  idan imengoptimalkan iprestasi ibelajar  iilmiah isiswa.  iGaya  ibelajar  iini imemfasilitasi ipemecahan imasalah isiswa  

idengan imelibatkan imereka  idalam iproses  ipenemuan iilmiah.  iGuru iperlu  imembuat  ikelompok idiskusi idi isetiap  
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ipembelajaran.  iKegiatan iini iakan imemfasilitasi ipenyesuaian isiswa  iuntuk  iterlibat  idalam idiskusi ikelompok  idan 

imenyelesaikan ipermasalahan iatau ipertanyaan iyang  iberkaitan idengan ipembelajaran.  iUntuk imeningkatkan 

ipemahaman idan imencapai ihasil ipendidikan iyang  iunggul idisarankan iagar  isiswa  iterlibat  idalam ieksplorasi imata  

ipelajaran iilmiah isecara  imandiri,  iaktif,  idan ikreatif. 

 
. 

UCAPAN ITERIMA IKASIH I 

 Puji isyukur  ikehadirat  iAllah iSWT  iyang  itelah imelimpahkan irahmat  idan ikarunia-Nya  isehingga  ipeneliti 

idapat  imenyelesaikan ikarya  itulis  iilmiah idengan ibaik.  iArtikel itersebut  iberjudul i“Pengaruh iModel iPembelajaran 

iInkuri iTerbimbing iTerhadap iHasil iBelajar iKognitif iSiswa iMTs iMata iPelajaran iIlmu iPengetahuan iAlam”.  

iPenulisan ikarya  itulis iilmiah iini idilakukan idalam irangka imemenuhi isalah isatu ipersyaratan iuntuk  imemperoleh igelar  

iSarjana  idari iPendidikan iIlmu  iPengetahuan iAlam ipada  iFakultas  iPsikologi idan iIlmu  iPendidikan iUniversitas  

iMuhammadiyah iSidoarjo. 

 Peneliti imengucapkan iterima  ikasih ikepada  ikedua  iorang  itua iyang  itelah imemberikan idukungan iserta ido’a.  

iKepada idosen ipembimbing  iyang  itelah imemberikan ibimbingan,  iarahan idan idukungan. iKepada idosen ipenguji iyang  

itelah imemberikan isaran iuntuk  ipenyempurnaan ikarya  itulis iilmiah iini.  iKepada  iKepala  iSekolah iMTs iKholid  iBin 

iWalid  iKebonagung  iPorong  iSidoarjo  iyang  itelah imemberikan iizin iuntuk  imelakukan ipenelitian.  iKepada  isemua  

ipihak  iyang  itelah iberkontribusi iterhadap  ikeberhasilan ipenyelesaian ikarya  itulis iilmiah iini. 

 Peneliti imengakui idalam ipenulisan ikarya  iilmiah iini imasih iterdapat  ikekurangan. iOleh ikarena  iitu, ikritik  

idan isaran iyang  ibersifat  imembangun isangat  idiharapkan idemi ipenyempurnaan ikarya  iilmiah iini.  iSemoga ikarya  itulis  

iilmiah iini idapat  ibermanfaat  ibagi isemua  ipihak  iyang  imembutuhkan. 
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